ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk gerakan sosial keagamaan
yang dilakukan oleh Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Desa Bongkot serta
menelaahnya melalui perspektif teori tindakan sosial Max Weber. Tarekat ini tidak hanya
berfungsi sebagai ruang pengamalan spiritual, tetapi juga menjadi kekuatan sosial yang
membentuk struktur sosial baru berbasis nilai keagamaan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, sedangkan teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dengan tokoh tarekat dan jamaah, serta
dokumentasi kegiatan keagamaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik
keagamaan seperti zikir, manaqiban, pengajian, hingga kegiatan sosial seperti santunan dan
gotong royong merupakan bentuk tindakan sosial rasional berorientasi nilai (wertrational)
sebagaimana dikemukakan Max Weber. Melalui kegiatan yang dijalankan secara reflektif
dan berulang, jamaah Tarekat secara aktif mereproduksi struktur sosial yang inklusif,
religius, dan harmonis. Keterlibatan generasi muda dalam regenerasi spiritual serta
penguatan solidaritas sosial melalui nilai sufistik seperti khidmat, ikhlas, dan ukhuwah
menjadi ciri khas dari gerakan sosial ini. Dengan demikian, Tarekat Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah dapat dipahami sebagai bentuk gerakan sosial redemptif dan alternatif
yang mampu mentransformasi kehidupan individu dan sosial secara seimbang.

Kata Kunci: Gerakan Sosial Keagamaan, Tarekat Qodiriyah wa Naqsyabandiyah,
Tindakan Sosial, Max Weber, Desa Bongkot
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ABSTRACT

This study aims to describe the forms of religious social movements carried out by the
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah Sufi Order in Bongkot Village and analyze them through
Max Weber's theory of social action. The Tarekat not only serves as a space for spiritual
practice but also functions as a social force that shapes new social structures rooted in
religious values. This research employs a qualitative descriptive approach, with data
collected through observation, in-depth interviews with Sufi leaders and members, and
documentation of religious activities. The findings reveal that religious practices such as
dzikr, manaqib, religious gatherings, as well as social activities like charity and communal
work, represent value-rational social actions (wertrational) as conceptualized by Max
Weber. Through reflective and repeated actions, members of the Tarekat actively
reproduce an inclusive, religious, and harmonious social structure. The involvement of
younger generations in spiritual regeneration and the reinforcement of social solidarity
through Sufi values such as khidmah, ikhlas (sincerity), and ukhuwah (brotherhood) are
the distinctive features of this social movement. Thus, the Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
Tarekat can be understood as a redemptive and alternative social movement that effectively
transforms both individual and societal life.

Keyword: Religious Social Movement, Qodiriyah wa Nagqsyabandiyah Tarekat, Social
Action, Max Weber, Bongkot Village
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